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ABSTRAK
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ASISSTED INDIVIDUALIZATION (TAI) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM
MATERI MENYEDERHANAKAN PECAHAN PADA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS IV
MI AL WASHLIYAH PERBUTULAN KEC. SUMBER
KAB. CIREBON.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai objek yang
bersifat abstrak. Hal ini menyebabkan siswa Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar
mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Dalam pembelajaran matematika
setiap konsep yang abstrak yang harus dipahami siswa perlu segera diberi penguatan,
agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melakat
dalam pola pikir dan tindakannya.
Tujuan dilaksanakanya penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika materi menyederhanakan pecahan pada kelas 4
Agar proses pembelajaran matematika materi menyederhanakan pecahan berlangsung
dengan baik, maka guru dituntut mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat
dalam proses belajar mengajar.
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI). Pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan
metode pembelajaran dengan kelompok heterogen yang memberikan informasi untuk
memahami suatu konsep matematika. Dalam TAI Siswa bekerja sama antar kelompok
dalam usaha memecahkan masalah. Dengan demikian dapat memberikan peluang
kepada siswa yang berkemampuan rendah untuk dapat meningkatkan kemampuannya
karena termotivasi oleh siswa lain yang mempunyai kemampuan yang lebih tinggi.
Diharapkan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika akan meningkat
sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
model Pembelajaran TAI dalam menyedrehanakan pecahan yang dilaksanakan di MI
Al Washliyah Perbutulan dengan subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas
IV(Empat). Penelitian ini berjumlah dua siklus didesain dalam setiap siklusnya
terdapat pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dan nilai KKM yang
ditentukan sejumlah 65.
Dari hasil penelitian ini dibagi menjadi tiga siklus dengan menggunakan
tingkat keberhasilan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran melalui tes setiap akhir
pembelajaran, yakni: Pra Siklus mendapatkan nilai rata-rata sebesar 56,5, Siklus I
60,5, Siklus II 64,5 dan pada siklus III mengalami peningkatan yang pesat yaitu 77.
Maka penelitian dikatakan berhasil mencapai nilai KKM yang ditentukan. Selain itu
dengan menggunakan model pembelajaran TAI ini di MI Al Washliyah Perbutulan
Kec. Sumber Kab. Cirebon terbukti dalam aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran materi Menyederhanakan pecahan, ini terlihat dari meningkatnya
aktivitas siswa dari siklus I berjumlah 30% siswa aktif, 36,5% siswa pasif, 10% siswa
ribut dan 23,5% siswa ngantuk. Aktivitas siswa siklus II adalah 43,5% siswa aktif,
30% siswa pasif, 10% siswa ribut dan 16,5% siswa ngantuk. Dan pada siklus III 60%
siswa aktif, 23,5 siswa pasif, 10% siswa ribut dan 6,5% siswa ngantuk. Jadi penelitian
ini dapat dikatakan berhasil dengan baik.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Belajar adalah suatu proses yang kompleks dan terjadi pada diri
setiap orang sepanjang hayat. Proses belajar ini terjadi karena adanya
interaksi sesorang dengan lingkungannya. Perubahan itu bersifat relatif
konstan dan berbekas (Sardiman A.M, 2004:20.) Oleh karena itu belajar dapat
terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang itu
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat kemampuan,
keterampilan, dan sikap. Dengan demikian, seseorang dikatakan belajar
apabila terjadi perubahan pada dirinya akibat adanya latihan dan pengalaman
melalui interaksi dengan lingkungan.
Untuk dapat memahami proses belajar yang terjadi pada diri siswa, dan
perlu menguasai hakikat serta konsep dasar belajar, maka Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” (SISDIKNAS,
2006:72)
1
2Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah melalui proses pembelajaran disekolah. Pembelajaran merupakan
upaya mempengaruhi seseorang untuk belajar. Dari pengertian atau definisi
pendidikan tersebut maka usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk
pembelajaran dimana ada pendidik yang melayani para siswanya untuk
melakukan proses belajar, dan pendidik menilai atau mengukur tingkat
keberhasilan belajar siswa tersebut dengan proses yang ada.
Dalam proses belajar juga terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam belajar, diantaranya adalah latihan,
kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Dari beberapa
faktor tersebut salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dalam menunjang
keberhasilan belajar siswa adalah motivasi.
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, seorang guru harus memberikan
motivasi yang kuat untuk para siswanya. Seorang guru merupakan salah satu
komponen utama yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman (2006:125) bahwa guru
adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial
di bidangnya. Selain itu, guru juga mempunyai tugas dan fungsi didalamnya.
Pengajaran matematika di Sekolah Dasar bertujuan mempersiapkan siswa
untuk menghadapi pengajaran matematika yang lebih formal di tingkat SLTP.
Tujuan ini diarahkan pada dua hasil, yaitu memotivasi siswa belajar
matematiska dan memberikan pengetahuan dasar matematika pada siswa
khususnya siswa sekolah dasar. Hasil yang pertama diwujudkan dalam bentuk
3pembelajaran yang memotivasi siswa berperan aktif dan bekerjasama dengan
temannya. Hasil yang kedua diwujudkan dengan memberikan penjelasan
mengenai materi yang disampaikan.
Mengapa pelajaran matematika dipelajari siswa dari kelas awal, hal ini
dikarenakan matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas
bila dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain, karena matematika
berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara
hirarkis dan penalaran deduktif (Sukayati & Agus Suharja, 2009:1). Hal yang
demikian tentu akan membawa akibat pada terjadinya proses pembelajaran
matematika. Selain itu pelajaran ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
Pada kenyataan di lapangan masalah yang dihadapi siswa kelas IV MI Al
Washliyah Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, adalah
kesulitan siswa dalam menyederhanakan pecahan, terlebih lagi banyak siswa
yang kurang tertarik terhadap pelajaran matematika dikarenakan mereka
menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit.
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti hasil belajar siswa
kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten
Cirebon pada pelajaran matematika materi menyederhanakan pecahan masih
banyak siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang ditetapkan yaitu 65. Dari jumlah siswa sebanyak 30 siswa hanya 23,7%
yang memenuhi KKM yaitu sekitar 7 siswa yang tuntas belajar.
4Agar pembahasan tidak meluas, maka peneliti menekankan pada
keterlibatan siswa dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena masih banyak siswa kelas IV di MI Al Washliyah
Perbutulan yang masih kesulitan dalam menyederhanakan pecahan, kesulitan
tersebut mengakibatkan siswa kurang memahami apa itu pecahan dan cara
menyederhanakan pecahan, hal ini juga menyebabkan siswa kesulitan dalam
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan materi tersebut. Kenyataan
ini peneliti peroleh saat mengobservasi kegiatan pembelajaran matematika di
kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan.
Berdasarkan paparan di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran TAI (Team
Assisted Individualization) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
dalam Materi Menyederhanakan Pecahan pada Mata Pelajaran
Matematika di Kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan Kecamatan
Sumber Kabupaten Cirebon ”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi
masalah dirumuskan dalam beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut:
a. Masih rendahnya aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
matematika.
b. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
5c. Hasil belajar siswa kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan Kecamatan
Sumber Kabupaten Cirebon pada pembelajaran Matematika masih
rendah.
2. Pembatasan Masalah
Agar fokus penelitian menjadi jelas dan untuk menghindari
meluasnya permasalahan pada penelitian ini, maka penulis membatasi
masalah pada:
a. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Matematika dengan
tema pecahan.
b. Menyederhanakan bentuk pecahan.
c. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan model pembelajaran TAI
(Team Assisted Individualization) dan hubungannya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
pokok bahasan menyederhanakan pecahan pada siswa kelas 4.
d. Penelitian ini dilakukan di kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon.
3. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan batasan masalah diatas maka dalam penelitian ini
memiki beberapa pertanyaan penelitian, yaitu :
a. Bagaimana aktivitas siswa kelas IV pada penggunaan model
pembelajaran TAI ( Team Assisted Individualization )pada pelajaran
matematika materi menyederhanakan pecahan di MI Al Washliyah
Perbutulan Kec.Sumber Kab.Cirebon?
6b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV pada penggunaan model
pembelajaran TAI (team asissted individualization) pada mata
pelajaran matematika materi menyederhanakan pecahan di MI Al
Washliyah Perbutulan Kec. Sumber Kab. Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas,
maka penulis tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas IV pada penggunaan
model pembelajaran TAI ( Team Assisted Individualization ) pada
pelajaran matematika materi menyederhanakan pecahan di MI Al
Washliyah Perbutulan Kec.Sumber Kab.Cirebon.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV pada penggunaan
model pembelajaran TAI ( Team Assisted Individualization ) pada
pelajaran matematika materi menyederhanakan pecahan di MI Al
Washliyah Perbutulan Kec.Sumber Kab.Cirebon.
D. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian Tindakan Kelas diharapkan memberikan
manfaat yang berarti bagi penulis, siswa, guru, dan sekolah. Adapun
manfaatnya sebagai berikut:
1. Bagi Siswa,
7a. Meningkatkan pemehaman siswa dalam pembelajaran matematika
sehingga hasil belajarnya juga meningkat.
b. Meningkatkan proses pembelajaran yang aktif pada siswa dengan
menggunakan model TAI pada pembelajaran matematika materi
menyederhanakan pecahan.
c. Meningkatkan keterampilan bagi siswa tentang penggunaan
model TAI dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat
berperan aktif dan kreatif terutama pada menyederhanakan
pecahan.
2. Bagi Guru,
Memberikan pembelajaran secara langsung bagi guru tentang
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran TAI ( Team
assisted individualization ) guna meningkatkan pemahaman siswa
terhadap menyederhanakan pecahan, sehingga menambah wawasan
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
3. Bagi Sekolah,
a. Meningkatkan hasil belajar matematika akan meningkatkan juga
citra sekolah di mata masyarakat.
b. Memberikan masukan dalam peningkatan mutu sekolah.
4. Bagi Peneliti
Memberikan manfaat langsung bagi peneliti dalam menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TAI dalam
menyederhanakan pecahan serta memberikan dorongan untuk
8melaksanakan penelitian lagi dengan pembelajaran-pembelajaran
matematika yang lain.
E. KERANGKA PEMIKIRAN
Dalam upaya peningkatan pembelajaran disekolah untuk
memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal maka pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran TAI dapat membantu siswa
untuk mempermudah memahami konsep matematika. Alat bantu atau
media itu dapat berwujud benda kongkrit. Dalam penelitian ini, peneliti
mencoba mengetengahkan salah satu bentuk pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Untuk menciptakan suasana pengajaran yang kondusif di mana
kondisi belajar yang menyenangkan bagi siswa apalagi dalam pelajaran
matematika yang menurut mayoritas siswa pelajaran yang sangat sulit,
maka untuk membuat pelajaran matematika tidak dinilai pelajaran yang
sulit, untuk itu guru agar dapat menerapkan metode pembelajaran yang pas
dengan materi pelajaran.
Matematika dalam TAI (team assisted individualization)
mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran
individual. Matematika-TAI memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk berkembang pada taraf pengajaran yang sesuai dengan individual
atau kelompok kecil. Taraf pengajaran tersebut dapat berfariasi,
memberikan kesempatan kepada seorang guru untuk menggunakan
caracerdik atau mengulang pelajaran sampai beberapa kali atau sekedar
9memberikan pengulangan singkat.Dalam penyampaian pembelajaran ini
peneliti menggunakan model pembelajaran TAI dalam menyederhanakan
pecahan di kelas IV MI Al Washliyah Perbutulan.
Dengan adanya model pembelajaran tersebut diharapkan proses
pembelajaran yang aktif pada siswa dengan menggunakan model pada
pembelajaran matematika materi menyederhanakan pecahan dapat
meningkatkan pemehaman siswa dalam pembelajaran matematika
sehingga hasil belajarnya juga meningkat.
Secara grafis pemikiran yang dilakukan oleh peneliti dapat
digambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Kerangka Pemikiran
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 Membuat RPP
 Membuat lembar observasi aktifitas
siswa dan aktifitas guru























 Menyiapkan masalah yang berkaitan
dengan menyederhanakan pecahan
 Merancang kembali pembelajaran
kepada peserta didik
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F. HIPOTESIS TINDAKAN
Berdasarkan Kerangka pemikiran diatas maka hipotesis tindakan
yang akan diajukan peneliti adalah sebagai berikut:
Jika guru menggunakan model pembelajaran TAI maka dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menyederhanakan pecahan
di MI Al Washliyah Perbutulan Kec.Sumber Kab. Cirebon
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